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VOICE

Berbicara tentang
gagasan, saran, informasi,
kekhawatiran, tentang
masalah atau pendapat
vang berkaitan dengan
kepentingan organisasi
atau karyawan melalui
mekanisme atau saluran
formal dan informal

(o -
L%vw%viw

psikologi.unair.ac.id




MENGAPA PENTING?

(

e Organisasi: meningkatkan
kinerja organisasi, Kegagalan bersuara?
meningkatkan inovasi &
kreativitas beradaptasi,
ada perbaikan
berkelanjutan, : o 4 )
menghindari kerugian * I-é%ri\;arman (2017); Sidauruk e Organisasi
finansial, efektivitas & ( . ) _ perlu membuat
kelangsungan bisnis . erhatsantl, Handoyo, Rahkman karyawan
o Individu: perasaan (in press): 54.6% cenderung tdk leluasa
bernilai, memiliki SEEUETE menyampaikan
organisasi,bertanggung- menyimpan informasi — Ursenst
\ jawab, inovatif j e Milliken et al (2003): 85% kary
] profesional & Manager gagal
Pentingnya Suara mengungkapkan hal penting ‘
Ka ryawan k / CONSTRUCTIVE
VOICE ?
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Ciri-Ciri
* Dilakukan karyawan

* Tidak diam-diam
(dikomunikasikan),

* Terkait organisasi,

e Difokuskan untuk
mempengaruhi
lingkungan kerja
(pengembangan,
perbaikan) ‘
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 Diterima seseorang dalam |[{§ : L 1Yi &
organisasi AREE
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SEJARAH

Hirschman-1970 EVL Model
et 1980 dominasi model Hirschman

d pel
Pd pefanggan Farrel (1985) pd BESIeI0ET)

karyawan -

EVLN Fokus keluhgn
terus berlanjut

Freeman & McCabe & Promotive Voice

Medoff (1985); | Victabe & L

HI, serikat LeW|-n.(19-92). Prohibitive Voice .

keri partisipasi 2 Integrasikan

pekerja
HRM/ER area HRM & OB
berkembang (formal &
Area OB dg informal)
studi Vandyne
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CONSTRUCTIVE VOICE

PROMOTIVE VOICE

Berbicara dengan
memberikan saran,
informasi, ide yang
berkaitan dengang fungsi
organisasi supaya lebih baik
(future oriented)

PROHIBITIVE VOICE

Berbicara tentang praktik,
insiden, atau perilaku yang
ada atau yang akan terjadi
yang dapat membahayakan
organisasi (past oriented)



WA & SMS Center

Sampaikan Informasi,
Aspirasi , Kritik dan Saran
Anda Via WA / SMS ke
KSP “Kopdit Pelita Usaha"
Dengan Format :

NBA (Spasi) Pesan Anda,
Kirimkan Ke
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Perception of fairness  Anger Engagement Satisfaction

social dominance

Psychological  Psychological Personal control
ownership  empowerment  Irust . , Self monitoring
. . . : Proactive personality :
Positive mood ll’sycholo.g-lcaIISafoty Aﬁ,‘m Cf:mm-ltmont : ".“s.lam s Locus of control
' ) Fear :
Positive emotion g J°P aut:onomy ’hy'_'”s
" N Self esteem  Agreeableness
BIG FIVE Conscientious
L1c. Emotions, Bolloh) l1 b. Employee atﬂtudo] Neuroticm
| 1a.Personal Characteristic| openess
Extraversion
+ Prestige
Political skill | Cooperative behavior - -
Futility
Promotability v
i Cognitive ability
Intent to stay '
Having idea
Collectivism " Organisational support Voice climate
Power distance * 5. D"“mj ,,,,,,,,
Job & social stressor D W
Structure organisasi - 2
’ Experince
Perceived support | | work group size Oman_lutlonal culture OBSE
: Voice opportunity
Task/social cohesion | | personal/sociallorg -
Identification Felt obligation
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NEGARA ASIA

e Kolektifisme:

keharmonisan di dalam
kelompok dan memberi
nilai tinggi pada
konsensus atau tidak
adanya konflik, perilaku
dapat dianggap
merusak harmoni
dalam organisasi 2
Voice sebagai hal
menantang status quo

e Jarak Kekuasaan:

tergantung pada hirarki,
hak tidak setara antara
atasan dan bawahan.
Kekuatan terpusat pada
atasan dan
mengharapkan
ketaatan anggota tim
mereka 2
memunculkan rasa
takut/enggan.
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INDONESIA

Budaya kolektivis (Hofstede,1991)
Jarak kekuasaan lebar (Hofstede,1991)

Gaya komunikasi tersirat = isi pesan simbolik,
alur tidak langsung/berputar, umpan balik tidak
langsung (Panggabean, Tjitra, Murniati,2014)

Guyup/rukun : mengupayakan keselarasan
dengan individu lain, respek terjaga 2 menjaga
kerukunan/harmoni sebagai tujuan utama
(Panggabean, Tjitra, Murniati,2014)



FIELD STUDY
Automotive Company Pekeria } LEADER

o 1

Individual

Innovation Quality Control Group
Center Cycle

Quality Control
Project ‘ LEADER

REWARD COMPETITION
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Cement Company

Serikat

Individual

Management

Innovation
Center

REWARD COMPETITION
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LMasajorjaJ L&f?:ﬁaman} LSQIrl (‘Elngkas)J FIELD STUDY
Hubun | - ﬁhl;wk. (Rajln))
|m.rp“:::al Ly
e |BUDAYA ORGANISASI | | Seiso (Bersih) R
\Konfomltas}---tsrl.’lfASIJ Memunculkan harapan | on 00 no

: Menciptakan tujuan

o — Monitoring
. - < |LEADER|
- - | KARAKTERISTIK | Komunikalif | [\ on luas

Terbukal/open
ln““' '_-'. 3 :: .“\ t ” a s
. ' Carelpeduli
Awareness
INDIVIDU | | Rasa ingin tahu besar
3 " KARAKTERISTIK) . Keinginan
L —— komitmen belajar Hal baru
: Rela meluangkan waktu
SISTEM [ ‘ -
LTa ot Im vomom) Inisiatif Percaya diri
Bekelompok : - ﬁ.rg e ,
LFormal) Llnfonml] Kerelaan ~ Adanya harapan
LAdanya Kompotlsl]

Tidak mudah menyerah

| Mentoring,coaching training |

Optimis



THE GENERATIONS IN THE WORKPLACE

BASED ON A SURVEY OF 1,200 WORKERS ACROSS DIFFERENT GENERATIONS MEASURING THEIR STRENGTHS & WEAKNESSES

EXECUTIVE PRESENCE CENERATINC REVENUE ADAPTABILITY COST EFFECTIVENESS
66% — 3200 — 10% 9%

I 28 §7% e 4 e 4

- 6% 1% A 41% - 7%

TECH SAVVINESS RELATIONSHIP BUILDING PROBLEM SOLVING COLLABORATION

m A, 4 P —— 20

_— 18 [ ——— —_ A =——bp_——— - —
78% _ 13% S 17% EEm— 7T

BABY BOOMERS GEN X MILLENNIALS
-

BORN: <1963 e BORN: 1963-1980 BORN: 1980-199¢

PROS: Productive, =& — PROS: Managerial PROS: Enthusiastic,

hardworking, team skills, revenue tech-sawvy,

players. mentors generation, problem entrenrenaurial
solving OppOnuUNISIC

CONS: Less

adaptable, less CONS: Less CONS: Lazy.

cellaborative cost-etrective, less unproductive.
&QCU!NO p'esme '."«:'5 ohsessed
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Studi 2 (N=483)
Instansi Pemerintah (40.2%), Perusahan Swasta (59.8%)
Usia = swasta (89%), pemerintah (73%)

Kepribadian
Proaktif = Suara
Promotif & Suara

TSTIMETO

(Emosional) E A
- Suara

Supervisor
Promotif

Kepemimpinan
Memberdayakan
(Informing) 2
Suara Prohibitif
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Constructive Voice

Sistem membuat karyawan lebih bersuara
Pemimpin sebagai role-model/agen
Memiliki unit khusus untuk monitoring dan evaluasi

Suara karyawan dapat dimaksimalkan sejauh manager/
pemimpin dapat menciptakan lingkungan yang
memberikan kesempatan karyawan dengan
kepribadian proaktif dapat berkembang

Menerapkan kepemimpinan memberdayakan

Supervisor memberikan dukungan.
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